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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Dakwah secara bahasa artinya “ajakan” atau “mengajak”. Pada dasarnya 

dakwah diartikan sebagai setiap kegiatan yang mengajak orang lain untuk 

melakukan kebaikan. Kebaikan bukan hanya yang bersifat ibadah saja, melainkan 

dapat bersifat kegiatan sosial yang dilakukan terhadap sesama manusia. Dakwah 

Islamiyah adalah semua aktifitas manusia muslim di dalam berusaha merubah 

situasi kepada situasi yang sesuai dengan ketentuan Allah SWT, dengan disertai 

kesadaran dan tanggungjawab baik terhadap dirinya sendiri, orang lain, dan 

terhadap Allah SWT.
1
 

Karena perkembangan zaman yang semakin modern sehingga dalam 

proses dakwah perlu menggunakan metode yang sesuai dengan kondisi yang 

dihadapi saat ini. Untuk itu dipertimbangkan metode yang akan digunakan dan 

cara penerapannya, karena sukses dan tidaknya suatu program dakwah sering 

dinilai dari segi metode yang dipergunakan. Hal ini disebabkan masalah yang 

dihadapi oleh dakwah semakin berkembang dan kompleks, sehingga metode yang 

berhasil di suatu tempat dapat dijadikan tolak ukur untuk daerah lain.
2
 

                                                           
       

1
 Anshari Hafi. Pedoman Untuk Mujahid Dakwah (Surabaya: Al-ikhlas,1993), Hal. 11. 

       
2
 Abdullah, Dzikron. Filosof Dakwah (Semarang : Fakultas Dakwah IAIN Walisongo. 1993),  

       Hal. 1. 
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2 

 
 

Secara umum Allah telah memberikan pedoman tentang dasar metode 

dakwah, sebagaimana tercantum dalam kitab suci Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 

125: 

                            

                         

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk. (QS: Al-Nahl 125).
3
 

Berdasarkan firman Alah SWT dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125 

maka jelaslah bahwa dakwah Islam tidak mengharuskan secepatnya berhasil 

dengan satu cara atau metode saja, namun sebagai cara dapat dilakukan sesuai 

objek dakwah dan kemampuan serta kereatifitas masing-masing pelaksanaan 

dakwah, memerintahkan manusia untuk menyeru kepada jalan yang di ridhoi-nya 

dengan cara bi al-Hikmah, al-mau‟idzah, al-hasanah maupun wa jadiluhum bi al-

lati hiya ahsan. Materi dakwah maupun metodenya yang tidak tepat, sering 

memberikan gambaran dan persepsi yang keliru tentang Islam.Demikian pula 

kesalah pahaman tentang makna dakwah yang menyebabkan kesalah langkahan 

dalam operasional dakwah.Sehingga dakwah sering tidakmembawa perubahan 

apa-apa, padahal tujuan dakwahadalah untuk mengubah masyarakat sasaran 

                                                           
       

3
 Depag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya edisi revisi (Surabaya: Mahkota, 1989), Hal. 421. 
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3 

 
 

dakwah ke arah kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, lahiriah maupun 

batiniah.
4
 

Salah satu media yang dapat kita manfaatkan sebagai media penyebaran 

dakwah Islam yaitu Musik/lagu. Lagu merupakan salah satu media yang dapat 

mempermudah penyampaian pesan-pesan dakwah kepada masyarakat. Sifatnya 

sebagai media penghibur dapat menjadikan banyak orang memilihnya untuk 

didengarkan dikala waktu santai ataupun bosan.Tidak hanya itu, mendengarkan 

suatu musik/lagu juga dapat meningkatkan mood yang awalnya kurang baik 

menjadi baik. Oleh karena itu tidak sedikit dari kebanyakan orang memilih untuk 

mendengarkan lagu ketika mereka sedang mendapati suatu masalah. Hal 

demikian inilah yang menarik para musisi indonesia dalam membuat karya-karya. 

Musisi-musisi memanfaatkan lagu dengan menyisipkan pesan-pesan Islami 

didalam karyanya, hal ini menjadikan karya yang dibuat oleh para musisi tersebut 

tidak hanya dapat dinikmati, melaikan juga dapat bermanfaat bagi kesejahteraan 

ummat dan penyebaran dakwah Islam. 

Penyebaran dakwah Islam melalu lagu ini rupanya menjadi salah satu 

metode dakwah yang paling efektif. Hal ini dikarenakan khalayak secara tidak 

langsung telah menerima dan menikmatinya dengan suka hati dan tidak sedikit 

yang mengulangi dan mendengarkannya berkali-kali. Cara yang seperti inilah 

                                                           
       

4
 Hafifuddin, Didin. Metode Dakwah, (Jakarta : Gema Insani. 1998), Hal. 67. 
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4 

 
 

yang menjadi salah satu cara yang paling efektif, hanya dengan menyanyikan 

sebuah lagu dan tanpa memaksa orang banyak untuk mendengarkannya 

Banyak musisi indonesia yang memanfaatkan hal seperti ini, sebut saja 

Alm.Ust. Jefri Al-Buchori, beliau selain berprofesi sebagai seorang da’i kondang, 

beliau juga membuat sebuah album yang didalamnya berisikan lagu-lagu religi 

dengan irama yang menyenangkan. Hal ini ditujukan agar pesan dakwah yang 

hendak ia sampaikan dapat ditangkap oleh banyak orang dengan tanpa 

mendengarkan ceramahnya tetapi hanya mendengarkan lagu yang dilantunkanya. 

Tidak jarang beliau juga menyisipkan beberapa lagu ciptaannya ketika beliau 

melakukan tausiah di depan orang banyak, hal ini menjadikan kegiatan 

“berceramah” yang beliau lakukan menjadi tidak membosankan, melainkan 

menjadi sangat menghibur dan menyenangkan. 

Musisi lain yang hanya bergelut dalam bidang tarik suara juga 

memanfaatkan metode berdakwah dengan menggunakan lagu sebagai medianya, 

beliau adalah Upick. Musisi memang sangat terkenal dengan lagu-lagu religi 

dengan nuansa Islam yang pekat, dan lagulagu dengan instrument menenangkan 

jiwa. Tidak sedikit dari kebanyakan orang yang mendengarkan lagu-lagunya 

menjadi terharu, itu karena cara menyanyi yang ia bawakan dan isi pesan yang 

ada didalamnya. Upick dapat dikatakan sukses dan berhasil menarik perhatian 

banyak orang untuk mendengarkan lagu-lagunya dan berhasil menghipnotis setiap 

orang dengan pesan pesan dakwah yang ada didalam lagunya. 
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5 

 
 

Selain itu Rhoma Irama yang banyak meluncurkan puluhan album-album 

dangdut religi yang dimana dapat mensyiarkan agama Islam degan gaya nada dan 

dakwah. 

Begitu juga Nur Cita Qomariyah dia memiliki niatan berdakwah 

Islamiyah sesuai perkembangan zaman. Dia dikenal dengan sebutan Bu Nyanyi 

Show, ibu dari 3 orang anak.Nur Cita Qomariyah merupakan seorang dosen di 

UIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Dakwah , presenter di TV9, Jtv, 

KompasTV, penyanyi gambus El-Kiswah Surabayadan motivator koseling. Dan 

mulai tahun 2013 dia bergelut di dunia dakwah degan kegiatan berceramah dari 

tempat ke tempat. Mayoritas masyarakat banyak sekali yang sudah mengenalinya, 

sehingga itu salah satu sasaran yang sangat baik serta dapat memberikan respon 

yang positif bagi masyarakat pengajian dan undangan di Griya Permata Gedangan 

Sidoarjo. 

Berpijak atas pemikiran tersebut diatas, peneliti tertarik untuk meneliti 

lebih jauh dan dalam terhadap aktifitas dakwah Nur Cita Qomariyah “Bu Nyanyi 

Show” sehingga penulis mengambil judul Metode Dakwah “Bu Nyanyi Show” 

Nur Cita Qomariyah di jamaah pengajian Arroudloh Griya Permata 

Gedangan Sidoarjo. 
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B. BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH 

Dalam hal ini peneliti membatasi penelitian tentang metode dakwah Bu-

Nyanyi Show hanya pada metode dakwah tehnik berceramah. 

1. Bagaimana metode dakwah Bu-Nyanyi Show Nur Cita Qomariah di Griya 

Permata Gedangan Sidoarjo. 

2. Apa jenis music yang digunakan “Bu Nyanyi Show” pada saat berdakwah? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Untuk mengkaji metode dakwah “Bu-Nyanyi Show” Nur Cita Qomariah 

D. MANFAAT PENELITIAN 

a. Manfaat teoritis 

Dari penelitian ini, diharapkan dapat menjadi wacana di bidang keilmuan  

b. Manfaat praktis  

Menjadikan acuan atau pedomanpara praktisi dakwah untuk diaplikasikan 

dalam mengembagkan pelaksanaan dakwah melalui berbagai bidang 

kehidupan. 
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E. DEFISI KONSEP 

Agar tidak terjadi kesalah fahaman pengertian antar peneliti dan pembaca 

maka peneliti menjelaskan  dua kunci dasar dalam memahami penelitian ini, yaitu 

metode dakwah dan musik/lagu  

1. Metode dakwah 

Secara konseptual di artikan sebagai cara-cara tertentu yang dilakukan 

oleh seorang da’i(komunikator) kepada mad’u untuk mencapai suatu tujuan 

atas dasar kasih sayang.
5
  

Dalam buku Komunikasi Dakwah karya Wahyu Ilaihi M.A 

menjelaskan bahwa metode Dakwah adalah cara yang dipergunakan para dai 

untuk menyampaikan pesan dakwahnya atau kegiatan untuk mencapai 

kegiatan dakwah. Namun dalam komunikasi metode lebih dikenal dengan 

approach, yaitu cara-cara yang digunakan oleh komunikator untuk mencapai 

suatu tujuan.
6
 

Ajaran yang benar dan baik harus disebarkan dengan cara yang baik 

pula. Tidak sedikit ajaran yang sesat tetapi memperoleh respons yang luar 

biasa karena disampaikan dengan kemasan yang menarik dan cara yang 

menyenangkan. 

Dalam kitab tafshir misbah pengarang M. Quraish Shihab, ayat diatas 

dapat dipahami oleh beberapa ulama sebagai penjelasan tiga metode dakwah 

                                                           
       

5
 Munir, M. Metode Dakwah (Jakarta: Prenata Media. 2003), Hal. 7 

       
6
 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya) h. 21 
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8 

 
 

yang harus di seuaikan dengan sasaran dakwah. Terhadap cendekiawan yang 

memiliki pengetahuan tinggi diperintahkan menyampaikan dakwah dengan 

hikmah, yakni seorang da’i berdialog dengan kata-kata bijak sesuai dengan 

tingkat kepandaian mad’u terhadap kaum awam. Di terapkan untuk 

menyampaikan mau‟izhah yanki seseorang memberi nasihat dan 

perumpamaan yang menyentuh jiwa sesuai dengan taraf pengetahuan para 

mad’u yang sederhana. Sedangkan terhadap ahli kitab dan penganut agama 

lain, yang diperintahkan adalah mujadalah, yakni seorang da’i memberikan 

materi dengan logika dan retorika yang halus, lepas dari kekerasan dan 

umpatan.
7
 Metode dakwah meliputi 3 cakupan yaitu : 

a. Al-Hikmah 

Al-Hikmah diartikan sebagai al‟adl (keadilan), al-haq (kebenaran), 

al-hilm (ketabahan),  al „ilm (pengetahuan), dan an-nubuwah (kenabian). 

Namun dalam metode dakwah Al hikmah diartikan bijaksana, akal 

yang mulia, dada yang lapang, hati yang bersih dan menarik perhatian 

orang kepada agama atau tuhan. 

Menurut Syeh Muhammad Abdul, hikmah adalah mengetahui 

rahasia dari segala faedah segala sesuatu unsur yang tercakup dalam 

pelaksanaan dakwah: isi dakwah, unsur manusia yang dihadapi, unsur 

                                                           
       

7
 M. Quraish shihsb, Tafshir Misbah (Jakarta : Lentera Hati, 2005) cet ke-4, h.384. 
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9 

 
 

kondisi (ruang dan waktu), unsur bentuk dan cara dakwah (metode 

dakwa).
8
 

Hikmah merupakan suatu metode pendekatan komunikasi yang 

dilaksanakan atas dasar persuasive, karena dakwah bertumpu pada 

humanoriented  maka konsekuensi logikanya adalah pengakuan dan 

penghargaan pada hak-hak yang bersifat demokratis.
9
 

Dalam dunia dakwah, hikmah adalah penentuan sukses atau 

tidaaknya dakwah dalam menghadapi mad’u yang beragam tingkat 

penidikan, strata sosial dan latar belakang budaya. Da’i memerlukan 

hikmah sehingga ajaran Islam mampu memasuki ruang hati para mad’u 

dengan tepat. Oleh karena itu, para da’i dituntut untu mampu dan 

memahami sekaligus memanfaatkan latar belakangnya, sehingga ide-ide 

yang diterima dapat dirasakan. 

b. Mau‟izah Hasanah 

Secara bahasa Mau’izah yang berarti nasihat, bimbingan, 

pendidikan dan peringatan. Sememntara hasanah merupakan kebalikan 

dari sayyi‟ah yang artinya kebaikan lawannya kejelekan.
10

 

                                                           
       

8
 Rubiyanah dan Ade Masturi, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta : Lembaga Penelitian, 2010), 

h.91. 

       
9
 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah,2009) h.98. 

       
10

 H. Munzier Suparta, H. Harjani Herfi, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group 2009) cet ke-3, h.1201. 
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Menurut Abd.Hamid al-Bilali mauizah hasanah merupakan salah 

satu metode dalam dakwah untuk mengajak ke jalan Allah dengan 

memberikan nasehat atau bimbingan dengan lemah lembut agar mereka 

mau berbuat baik. Mauizah hasanah yang disampaikan dengan lembut dan 

penuh pancaran kasih sayang akan menyisakan kebahagiaan pada diri 

umat manusia. 

Adapun menurut Ali Mustofa Yakup bahwa mauizah hasanah 

adalah ucapan berisi nasihat-nasihat baik yang bermanfaat bagi orang 

yang mendengarkannya atau argument-argumen yang memuaskan 

sehingga pihak mad’u dapat membenarkan apa yang disampaikan oleh 

seorang da’i.
11

 

Dari beberapa definisi diatas, metode mau‟idhah hasanah terdiri 

dari beberapa bentuk, diantaranya: nasehat, tabsyir watanzir, dan wasiat. 

1) Nasehat dan petuah  

Nasehat adalah salah satu cara dari al-mau‟idhah al-hasanah 

yang bertujuan mengingatkan bahwa segala perbuatan pasti ada sangsi 

dan akibat. Secara terminologi nasehat adalah memerintah atau 

melarang atau menganjurkan yang dibarengi dengan motivasi dan 

ancaman. Sedangkan, pengertian nasehat dalam kamus besar Bahasa 

Indonesia Balai Pustaka adalah memberikan petunjuk kepada jalan 

                                                           
       

11
 Samsul Munir, ilmu dakwah, ( Jakarta: Amzah, 2009) h.100 
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yang benar. Juga berarti mengatakan sesuatu yang benar dengan cara 

melunakkan hati. Nasehat harus berkesan dalam jiwa dengan 

keimanan dan petunjuk. 

2) Tabsyir wa tandzir 

Tabsyir secara bahasa berasal dari kata basyara yang 

mempunyai arti memperhatikan/merasa tenang.Tabsyir dalam istilah 

dakwah adalah peyampaian dakwah yang bersifat kabar-kabar yang 

menggembirakan bagi orang-orang yang mengikuti dakwah. Tujuan 

tabsyir: 

a) Menguatkan atau memperkokoh keimanan 

b) Memberikan harapan 

c) Menumbuhkan semangat untuk beramal 

d) Menghilangkan sifat keragu-raguan.
12

 

Tandzir atau indzar menurut istilah dakwah adalah 

penyampaian dakwah dimana isinya berupa perigatan terhadap 

manusia tentang adanya kehidupan akhirat dengan segala 

konsekuensinya. 

3) Wasiat 

Secara etimologi kata wasiat berasal dari bahasa arab yang 

diambil dari kata Washa-Washiya-Washiyatan yang berarti pesan 

penting berhubungan dengan suatu hal.  

                                                           
       

12
 Munir, dkk,Metode Dakwah,............. h. 259 
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c. Al-Mujadalah Bi Al-Lati Hiya Ahsan 

Dari segi bahasa lafadz mujadalah terambil dari kata “jadala” 

yang bermakna memintal, melilit apabila ditambahkan alif pada huruf jim 

yang mengikuti wajan faa’ala “jaadala” dapat bermakna berdebat, dan 

“mujaadalah” perdebatan. 

Kata “jadala” dapat bermakna menarik tali, mengikatnya guna 

menguatkan sesuatu.Orang berdebat bagaikan menari dengan ucapan 

untuk meyakinkan lawannya dengan menguatkan pendapatnya melalui 

argumentasi yang disampaikan.Sedangkan menurut istilah “al-

mujadalah” berarti upaya tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak 

secara sinergis, tanpa adanya suasana yang mengharuskan lahirnya 

perumusan diantara keduanya. 

 

2. Musik Sebagai Media Dakwah 

Berdakwah pada zaman sekarang tidak hanya bisa dilakukan oleh para 

mubaligh dimasjid, tetapi bisa dilakukan dengan banyak cara dan banyak 

tempat serta banyak media yang bisa digunakan seperti media televisi, koran, 

majalah, buku, lagu dan internet. Seperti halnya yang dilakukan oleh Ustadz 

Jefri Al-Buchori yang menggunakan lagu sebagai media dakwah, seni juga 

menjadi salah satu alat penanda pernyataan tingkatan budaya suatu bangsa. 

Dimana musik menjadi salah satu elemen parameternya yang cukup tinggi, 
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dalam sebuah ciptaan musik mengandung nilai seni yang tinggi yang tentunya 

menarik hati manusia. Sehingga musik sering digunakan sebagai media 

pendidikan, kebudayaan, bahkan sebagai media dakwah. Dalam aliran musik 

ada beberapa jenis diantaranya adalah: 

1. Gambus 

2. Kasidah 

3. Nasyid 

4. Blues 

5. Jazz 

6. Country  

7. Rock  

8. Dangdut  

9. Keroncong  

 

 

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk memudahkan pembahasan, penulis mencoba untuk menyusun 

dengan sstematis. Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab, dan 

masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab dengan sistematika sebagai 

berikut: 

a. BAB I adalah pendahuluan, yang berisi tentang rumusan masalah, tujuan, 

manfaat penelitian, definisi konseptual dan diakhiri dengan sistematika 
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pembahasan. Bab pertama skripsi yang mengantarkan pembaca untuk 

dapat menjawab pertanyaan yang diteliti 

b. BAB II adalah kajian kepustakaan, yang berisi tentang kerangka teoritik, 

kajian teoritik dan kajian pustaka terdahulu yang pernah di teliti. 

c. BAB III adalah metode penelitian, pada bab ini memuat uraian secara 

rinci tentang  metode dan langkah-langkah penelitian yang meliputi 

pendekatan dan jenis penelitian, jenis dan sumber data, analisis data, 

tahapan penelitian dan tehnik pengumpulan data 

d. BAB IV adalah penyajian data dan analisis data, bab ini menguraikan 

tentang deskripsi umum tentang subyek penelitia, deskripsi hasil penelitia 

penyajian data, analisis data dan pembahasan. Deskripsi obyek penelitian 

menjelaskan tentang sasaran penelitian. 

e. BAB V adalah penutup, bab ini berisikan kesimpulan yang merupakan 

jawaban langsung dari permasalahan. Yang perlu diingat bahwa 

kesimpulan harus sinkron dengan rumusan masalah, baik dalam hal urutan 

atau jawaban. 

 


